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Abstrak: Pada proses pengembangan perangkat lunak, developer umumnya menggunakan
Unified Modeling Language (UML) sebagai bahasa untuk memodelkan dan merancang
sistem. Saat ini telah dikembangkan versi yang lebih luas dari UML yaitu System Modeling
Language (SysML) yang menyediakan sejumlah perbaikan, salah satunya yaitu alokasi
untuk spesifikasi kebutuhan melalui requirement diagram. Meskipun demikian, SysML masih
banyak digunakan untuk memodelkan sistem-sistem tertanam dibanding pemakaiannya
pada sistem informasi atau jenis aplikasi komputer yang lebih luas. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan SysML pada sistem Reparation.
Aplikasi Reparation merupakan aplikasi yang menyediakan jasa servis secara online,
membantu masyarakat dalam mencari dan memesan jasa servis dengan mudah dan cepat
tanpa harus ke bengkel. Wawancara dan studi literatur dilakukan untuk memperoleh
kebutuhan fungsional dan non-fungsional sistem yang didefinisikan dalam tabel spesifikasi
kebutuhan. Sementara pengujian sistem dilakukan untuk menguji sejumlah fitur contoh yang
dipilih. Dari studi ini menunjukkan bahwa SysML dapat diimplementasikan pada pemodelan
aplikasi Reparation. Diagram-diagram yang dihasilkan yaitu activity diagram, parametric
diagram, requirement diagram, use case diagram, dan sequence diagram. Parametric
diagram digunakan untuk menentukan batasan-batasan berupa atribut dari fungsionalitas
pada sistem, sementara requirement diagram digunakan untuk menganalisis kebutuhan
fungsional dan non-fungsional sistem seperti Daftar Akun, Pesan Jasa Servis, dan
Perangkat Pengguna, Termasuk hubungan dari requirement diagram ke use case diagram
dan parametric diagram dapat ditelusuri. Selain itu, pengujian black box menunjukkan
fungsionalitas yang diuji seperti Pesan Jasa Servis dan Tambah Pesanan Jasa Servis
berhasil dijalankan.

Kata kunci: SYSML, UML, Reparation, Requirement Diagram, Parametric Diagram

Abstract: In the software development process, developers commonly use the Unified
Modeling Language (UML) as a language to model and design systems. Currently, an
expanded version of UML, known as the System Modeling Language (SysML), has been
developed, providing several enhancements, one of which is the allocation for specifying
requirements through requirement diagrams. However, SysML is still predominantly used for
modeling embedded systems rather than for broader computer information systems or
applications. Therefore, this research aimed to implement SysML in the Reparation system.
The Reparation application is a platform that provides online repair services, assisting the
public in easily and quickly finding and booking repair services without having to visit a
workshop. Interviews and literature studies were conducted to obtain functional and non-
functional system requirements, which were defined in requirement specification tables.
System testing was performed to test a selection of example features. This study
demonstrated that SysML can be implemented in modeling the Reparation application. The
diagrams generated include activity diagrams, parametric diagrams, requirement diagrams,
use case diagrams, and sequence diagrams. Parametric diagrams were used to determine
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constraints in the form of attributes of system functionalities, while requirement diagrams were
used to analyze the functional and non-functional requirements of the system, such as
Account Registration, Service Booking, and User Devices. Including the relationships
between requirement diagrams, use case diagrams, and parametric diagrams could be
traced. Additionally, black-box testing demonstrated that functionalities such as Service
Booking and Adding Service Orders could be successfully executed.

Keywords: SYSML, UML, Reparation, Requirement Diagram, Parametric Diagram

1. PENDAHULUAN

Dalam pembuatan sebuah sistem informasi, diperlukan tahapan-tahapan dan teknik
tertentu agar sistem yang dikembangkan tersebut memiliki kualitas yang baik dan biaya
pengembangan (cost) yang rendah. Tahapan-tahapan tersebut seringkali disebut dengan
System Development Life Cycle (SDLC) yang merupakan tahapan yang dilakukan dalam
membangun sistem informasi [1]. Secara umum, terdapat lima fase dalam SDLC yaitu
Perencanaan, Analisis, Desain, Implementasi, dan Maintenance [2]. Pada pengembangan
sistem informasi ataupun perangkat lunak, pemodelan sistem merupakan hal yang sangat
penting. Pemodelan sistem dapat membantu para developer untuk memahami dan
menyederhanakan sistem informasi yang dibangun. Dalam memodelkan sistem, secara
umum para developer menggunakan Unified Modeling Language (UML). Namun, UML
memiliki keterbatasan diantaranya adalah UML tidak dapat memodelkan sistem yang lebih
kaku [3]. Oleh karena itu, Object Management Group (OMG) mengembangkan ekstensi dari
UML yang disebut System Modeling Language (SysML).

System Modeling Language merupakan bahasa pemodelan yang digunakan untuk
memodelkan sistem yang lebih kompleks [4], [5] seperti dari sisi hardware, software, proses,
informasi, personil, dan fasilitas [3]. SysML juga mendukung analisis, desain, verifikasi, dan
validasi sistem [6]. Diantara diagram yaitu requirement diagram dan parametric diagram [7]-
[11].

Reparation merupakan aplikasi yang menyediakan jasa servis secara online.

Reparation dapat langsung diunduh pada Google Play Store melalui tautan berikut

https://play.google.com/store/apps/details?id=id.kharisma.studio.atelier. ~ Aplikasi mobile
berbasis Android ini bertujuan untuk membantu memudahkan masyarakat dalam mencari dan
memesan jasa servis dengan mudah dan cepat tanpa harus pergi ke bengkel. Reparation
memiliki beberapa fitur seperti Login, Pesan Jasa Servis, dan Konsultasi. Reparation sendiri
pada awalnya dibangun dan dikembangkan dengan pemodelan sistem yang sudah umum
digunakan yaitu UML. Namun, pemodelan SysML merupakan pemodelan sistem yang masih
baru dan belum begitu luas pemanfaatannya seperti halnya UML.

Selama ini, pemodelan SysML umumnya digunakan pada sistem-sistem tertanam
(embedded system) seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Kelvin Aurin pada jaringan
nirkabel [12], Amal Ahmed Anda dan Daniel Amyot pada cyber-physical systems [13], Emre
Canbulut, dkk pada sistem satelit sederhana [14]. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan

oleh David Hetherinton yang memodelkan SysML pada game simulasi pengeboran minyak
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[15]. Terdapat juga penelitian yang dilakukan oleh Faida Mhenni yang membuat model
desain arsitektur pada mechatronic systems dengan SysML seperti teleskop [16]. Sementara
itu, untuk pemodelan sistem informasi atau aplikasi masih kurang penggunaannya. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan System Modeling Language

(SysML) pada pemodelan sistem Reparation.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan sumber data primer dan sekunder dengan jenis data
kualitatif. Sumber data pada penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu sumber data primer
diperoleh dari hasil wawancara dan sumber data sekunder yang diperoleh dari jurnal-jurnal,
artikel, buku, penelitian yang terdahulu. Selain itu, data kualitatif juga diperoleh dari pengujian
sistem yang menjelaskan apakah pemetaan dari dua diagram baru pada SysML dapat
dilakukan berupa pemetaan requirement diagram ke use case diagram, pemetaan
requirement diagram ke parametric diagram, pemetaan parametric diagram ke baris kode
serta apakah SysML dapat diimplementasikan pada aplikasi Reparation. Tahapan-tahapan

penelitian disajikan pada Gambar 1.

| Implementasi
| SysML I
| pada sistem I
—— |
Identifikasi dan | ) Penyusunan
Studi Literatur » Merumuskan ™ PPerellncangarédlan_ » Evaluassl Fl{an_cangan L, Kesimpulan dan
Masalah Penelifian | | EnyusUnan Solus! oSt : Naskah Publikasi
' [

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Berikut ini merupakan tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini.
1. Studi Literatur

Studi literatur dilakukan untuk mendapatkan informasi awal terkait topik penelitian yang
dipilih yaitu analisis dan desain sistem menggunakan SysML dalam buku dan makalah-
makalah di jurnal, seperti “Pemodelan Sistem Jaringan Sensor Nirkabel Menggunakan
System Modeling Language” [12], “Application of Model-based Systems Engineering with
SysML in A Small Satellite Project” [14], “SysML Requirements for Training Game Design”
[15], “A Practical Guide to SysML: The Systems Modeling Language” [7], “SysML Distilled: A

Brief Guide to the Systems Modeling Language” [8], “Systems Engineering with SysML/UML
[9], “Self-Adaptive System Verification based on SysML” [17] dan lain sebagainya.

2. ldentifikasi dan Merumuskan Masalah Penelitian
Pada tahapan ini, peneliti menyusun rumusan masalah yang menjadi fokus
permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian yaitu bagaimana mengimplementasikan

System Modeling Language (SysML) pada pemodelan sistem Reparation.
3. Perancangan dan Penyusunan Solusi

Pada tahapan ini, dilakukan penyusunan solusi yang diusulkan sebagai solusi dari

masalah yang telah dirumuskan yaitu dengan mengimplementasikan SysML pada pemodelan
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sistem Reparation. Implementasi SysML dilakukan dengan menganalisis data hasil
wawancara sebelumnya yang kemudian diolah menjadi tabel spesifikasi kebutuhan.
Selanjutnya, hasil analisis kebutuhan yang diperoleh dari tabel digunakan dalam pembuatan
beberapa diagram pada SysML diantaranya requirement diagram, use case diagram, activity
diagram, dan sequence diagram. Setelah itu, dibuatkan desain dari sistem seperti arsitektur

sistem, tampilan user interface, dan parametric diagram.

4. Evaluasi Rancangan Solusi

Pada tahapan ini, peneliti melakukan evaluasi terhadap rancangan solusi yang
diusulkan. Evaluasi dilakukan dengan pengujian black box dimana peneliti akan menguiji kode
program dari beberapa fitur apakah berhasil dijalankan atau tidak. Evaluasi yang kedua
dilakukan evaluasi ketertelusuran diagram dan kode, apakah diagram SysML yang dihasilkan
dapat dipetakan ke diagram lain serta apakah dapat digunakan sebagai dasar pembuatan

kode implementasi.

5. Penyusunan Kesimpulan dan Naskah Publikasi
Hasil evaluasi dijadikan dasar penyusunan kesimpulan penelitian. Setelah kesimpulan

didapat, selanjutnya peneliti menyusun laporan akhir atau naskah publikasi penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Deskripsi Data

Wawancara dilakukan untuk memperoleh kebutuhan-kebutuhan pengguna terhadap
sistem. Wawancara tersebut melibatkan 20 responden yang terbagi menjadi 10 orang calon
pelanggan dengan jumlah pertanyaan sebanyak 12 dan 10 orang calon mitra dengan jumlah
pertanyaan sebanyak 15. Dari wawancara yang dilakukan terhadap calon pelanggan, dapat
diketahui bahwa respons yang diberikan oleh calon pelanggan untuk status validasi “Ya”
sebanyak 63,3% dimana pada Riskiest Assumption 1 sebanyak 7 responden, Riskiest
Assumption 2 sebanyak 6 responden, dan Riskiest Assumption 3 sebanyak 6 responden.
Sementara untuk status validasi “Tidak” sebanyak 36,7% dimana pada Riskiest Assumption 1
sebanyak 3 responden, Riskiest Assumption 2 sebanyak 4 responden, dan Riskiest
Assumption 3 sebanyak 4 responden. Sementara dari wawancara terhadap calon mitra,
dapat diketahui bahwa respons yang diberikan oleh calon mitra untuk status validasi “Ya”
sebanyak 76,7% dimana pada Riskiest Assumption 1 sebanyak 6 responden, Riskiest
Assumption 2 sebanyak 9 responden, dan Riskiest Assumption 3 sebanyak 8 responden.
Sementara untuk status validasi “Tidak” sebanyak 23,3% dimana pada Riskiest Assumption 1
sebanyak 4 responden, Riskiest Assumption 2 sebanyak 1 responden, dan Riskiest

Assumption 3 sebanyak 2 responden.

3.2. Pembahasan
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Data hasil wawancara dianalisis dan diolah sehingga diperoleh data-data hasil
penelitian yang berupa deskripsi, gambar, dan tabel. Data-data tersebut terbagi ke dalam dua
tahap yaitu Analisis dan Desain. Adapun gambar yang dibuat berupa dua diagram baru pada
SysML dan tiga diagram lain diantaranya requirement diagram, use case diagram, activity
diagram, sequence diagram, dan parametric diagram.

3.2.1 Analisis

Pada tahap ini, analisis terhadap data hasil wawancara dilakukan lalu diperoleh data-
data hasil penelitian berupa tabel spesifikasi kebutuhan, requirement diagram, use case
diagram, activity diagram, dan sequence diagram. Data-data tersebut adalah sebagai berikut.
1. Tabel Spesifikasi Kebutuhan

Berdasarkan data hasil wawancara, diperoleh fungsionalitas atau fitur yang dibutuhkan
oleh pengguna. Terdapat juga fungsionalitas atau fitur yang diperoleh setelah dilakukan
diskusi dengan tim Founder yang terdiri dari tiga orang yaitu Henderson Ruslim, Renaldi
Anggarkusuma, dan Sampurna Panjiwinata. Diskusi tersebut dilakukan untuk memperoleh
fungsionalitas yang sebaiknya ada pada sistem. Tabel 1 memperlihatkan beberapa contoh
spesifikasi kebutuhan yang didapatkan dari pengguna.

Tabel 1: Beberapa Contoh Spesifikasi Kebutuhan

No. | Fungsionalitas Aktor Keterangan Sumber
1 | Pesan jasa | Pelanggan Pelanggan dapat memesan jasa | Hasil
servis servis yang tersedia. wawancara
2 | Tambah Pelanggan Pelanggan dapat menambah | Diskusi
pesanan jasa pesanan jasa servis jika | dengan tim
servis diinginkan. Founder
3 | Konsultasi Mitra servis, | Pelanggan dapat melakukan | Hasil
pelanggan konsultasi dengan mitra servis. wawancara
4 | Jual sparepart | Mitra sparepart | Mitra dapat menjual sparepart | Hasil
motor motor dengan menambah detail | wawancara
barang seperti nama, deskripsi,
tipe, harga, dan gambar.
5 | Beli sparepart | Pelanggan Pelanggan  dapat membeli | Hasil
motor sparepart motor. wawancara

Pada Tabel 1, dapat dilihat bahwa fungsionalitas Tambah Pesanan Jasa Servis

diperoleh dari hasil diskusi dengan tim Founder. Sementara, fungsionalitas Pesan Jasa
Servis, Konsultasi, Jual Sparepart Motor, dan Beli Sparepart Motor diperoleh dari hasil

wawancara.

2. Requirement Diagram

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan pada Tabel 1, diperoleh kebutuhan fungsional
yang menjadi acuan dalam pembuatan requirement diagram. Requirement diagram yang
merupakan diagram baru pada SysML memiliki fungsi yang hampir sama dengan tabel
kebutuhan. requirement diagram dapat menganalisis kebutuhan

spesifikasi Namun,

fungsional dan non-fungsional, berbeda dengan tabel spesifikasi kebutuhan hanya mampu
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menganalisis kebutuhan fungsional saja. Adapun kebutuhan non-fungsional yang diperoleh

berupa perangkat pengguna. Contoh requirement diagram dapat dilihat pada Gambar 2.

==requirement==
Daftar Akun

Id="1.0"

text = "Sistem harus dapat menyediakan
fitur dimana pengguna (mitra servis, mitra
sparepart dan pelanggan) dapat
mendaftarkan akun ke sistem.”

<=requirement==
Pesan Jasa Servis

1d="4.0"

text = "Sistem harus
dapat menyediakan
fitur dimana
pelanggan dapat
memesan jasa servis
yang tersedia."

)

Id="8.0"

<=requirement==
Perangkat Pengguna

text = "Sistem hanya dapat dijalankan pada
perangkat Android minimal versi 5 dan
menmiliki fitur GPS."

E ==deriveReqt=>

==requirement==
[Tambah Pesanan Jasa
Servis

Id="41"

text = "Sistem harus
dapat menyediakan
fitur dimana
pelanggan dapat

<<requirement==
Spesifikasi Perangkat

Id="8.1"

text = "Sistem dapat
dijalankan pada
Android minimal RAM
4 GB dan
penyimpanan 16 GB."

<<requirement==
Perangkat Lunak

Id="8.2"

text = "Sistem
memiliki akses
dengan aplikasi
Whatsapp versi
terbaru.”

<<requirement=>
Koneksi Internet

Id ="8.3"

text = "Sistem
dapat dijalankan
ketika memiliki
koneksi internet.”

menambah pesanan
jasa servis jika
diinginkan."

Gambar 2. Requirement Diagram

Kebutuhan fungsional untuk Pesan Jasa Servis memiliki ID 4.0 yang menunjukkan
bahwa fitur Pesan Jasa Servis merupakan salah satu requirement induk (bukan merupakan
bagian dari requirement yang lain). Text yang terdapat di dalamnya berfungsi untuk
menjelaskan requirement Pesan Jasa Servis secara lebih spesifik. Sementara itu, fitur
Tambah Pesanan Jasa Servis merupakan sebuah requirement baru yang diperoleh dari fitur
Pesan Jasa Servis sehingga memiliki ID 4.1 dan dinotasikan dengan dashed arrow pointing
dan tulisan <<deriveReqt>>.

ID 8.0

menggunakan notasi yang berbeda yang disebut juga Namespace Containment. Hal ini

Adapun kebutuhan non-fungsional untuk Perangkat Pengguna dengan
menunjukkan bahwa requirement Perangkat Pengguna memiliki tiga requirement lain yang
terkandung di dalamnya diantaranya Spesifikasi Perangkat, Perangkat Lunak, dan Koneksi

Internet.

3. Use Case Diagram
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan pada Tabel 1 dan Gambar 2, diperoleh
fungsionalitas pada sistem yang kemudian digambarkan pada use case diagram dan

dihubungkan dengan aktor-nya masing-masing. Use case diagram disajikan pada Gambar 3.
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Aplikasi Reparation

i << include >>

ambah Pesanan
Jasa Servis

<< extend >>

Pesan Jasa Servis

»
<<include >> %,

Beli Sparepart
Motor

i <<include >> =

O
A

Pelanggan

% <<extend >>

Mitra Servis

‘Aktivasi Akun Mitra
untuk Pelanggan

Edit Barang

;' << extend >>

Jual Sparepart

Motor

Aktivasi Akun
\__ Mitra
<...<<include >>
_---~"<<include >>

‘Aktivasi Akun Mitra
untuk Mitra

/

Mitra Sparepart

Gambar 3. Use Case Diagram

4. Pemetaan Requirement Diagram ke Use Case Diagram

Id="4.0"
text = "Sistem harus dapat menyediakan fitur
dimana pelanggan dapat memesan jasa servis
<<requirement== yang tersedia."
Daftar Akun

<<requirements>
Pesan Jasa Servis

Id="1.0"

E <=deriveReqt=>

text = "Sistem harus dapat menyediakan fitur
dimana pengguna (mitra servis, mitra sparepart
dan pelanggan) dapat mendaftarkan akun ke
sistem.”

text =

ld="41"
“Sistem harus dapat menyediakan fitur

g 5 2 dimana pelanggan dapat menambah pesanan
Aplikasi Reparation jasa servis jika diinginkan.”

<=<requirement=>
Tambah Pesanan Jasa Servis

Pelanggan

Mitra Servis

Mitra Sparepart

Pelanggan

Aplikasi Reparation

Tambah Pesanan Jasa
Servis

<< extend >>

Pesan Jasa Servis

(@)

(b)

Gambar 4. Pemetaan Requirement Diagram ke Use Case Diagram
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Berdasarkan Gambar 2 dan 3, maka pemetaan dilakukan dari requirement diagram ke
use case diagram untuk memastikan ketertelusuran dari setiap kebutuhan fungsional yang
terdapat pada Gambar 2 dengan fungsionalitas yang terdapat pada Gambar 3.

Pada Gambar 4 (a), dapat dilihat bahwa kebutuhan fungsional yaitu Daftar Akun
berhasil dipetakan ke dalam use case diagram dengan aktor Pelanggan, Mitra Servis, dan
Mitra Sparepart. Sementara pada Gambar 4 (b), dapat dilihat kebutuhan fungsional Pesan
Jasa Servis dan Tambah Pesanan Jasa Servis juga berhasil dipetakan ke dalam use case

diagram dengan aktor Pelanggan.

5. Activity Diagram

Pelanggan Sistem Admin Grup Reparation Mitra Servis
Pilih menu Servis

Pilih jasa servis yang
dibutuhkan

Menampilkan
halaman checkout
Pilih lokasi

Membuka
Whatsapp

Menampilkan katalog
daftar servis

Masuk grup
Pelanggan

Mengirim bukti pesanan
berupa screenshot

Menerima bukti
pesanan di grup Mitra
Servis

Mengecek bukti
pesanan

Mengecek status
montir

Not
Available

Available

Konfirmasi pesanan

Mengirim montir ke
lokasi

Pesanan
batal E :
Menerima info montir
Menerima info di grup sedang menuju lokasi di

Pelanggan

Menunggu montir di
lokasi
Melakukan
pembayaran

grup Mitra Servis Pesanan
diterima

®

Gambar 5. Activity Diagram Pesan Jasa Servis
Berdasarkan Gambar 3, analisis sistem dengan pembuatan alur aktivitas dari setiap
fungsionalitas yang ada pada sistem. Contoh activity diagram yang dibuat dapat dilihat pada
Gambar 5.
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Gambar 5 menjelaskan alur aktivitas pada fitur Pesan Jasa Servis yang dimulai dari
pelanggan masuk ke menu Servis, sistem menampilkan katalog daftar servis lalu pelanggan
memilih jasa servis yang dibutuhkan. Selanjutnya, sistem menampilkan halaman checkout,
pelanggan memilih lokasi pelanggan berada. Lalu, sistem membuka aplikasi Whatsapp,
pelanggan masuk ke grup Pelanggan, mengirim bukti pesanan berupa screenshot lalu bukti
pesanan dikirim ke grup Mitra Servis dan mitra servis mengecek status montir yang available.
Jika tidak ada montir yang available, maka pesanan diberikan kepada mitra servis lain yang
memiliki montir available. Selanjutnya, mitra servis mengonfirmasi pesanan. Jika terdapat
kendala yang dialami montir maka pesanan dibatalkan dan pesanan diberikan kepada mitra
servis lain. Jika pesanan diterima, mitra servis mengirim montir ke lokasi dan memberi info
pada Admin Grup Reparation. Selanjutnya, pelanggan menerima info, menunggu montir di

lokasi, dan melakukan pembayaran berupa cash pada montir.

6. Sequence Diagram

Berdasarkan Gambar 3, analisis sistem dengan pembuatan alur urutan dari setiap
fungsionalitas yang ada pada sistem. Contoh sequence diagram yang dibuat dapat dilihat
pada Gambar 6.

Sistem

Pelanggan Admin Grup Reparafion Mitra Servis

‘ ‘ Memilih menu Servis ‘ ‘

!~ Menampilkan katalog daftar servis |

‘ ‘ Memilih jaza servis yang dibutuhkan ‘ ‘

!~ Menampilkan halaman checkout |
: :

‘ ‘ Memilih lokasi ‘ ‘

! Membuka aplikasi Whatsapp !

‘ ‘ Masuk ke grup Pelanggan ‘ ‘
Mengirim bukdi pesanan I\-1enamp||_kan screenshot Mengacek bukii pasanan
berupa screenshot bukti pesanan

r

ke grup Mitra Servis status

Meneruskan bukti pesanan 7 J Mengecek
montir

Mengirim montir ke lokasi pelanggan

| Menginfokan montir sedang menuju
:| Menginfokan montir sedang lokasi pelanggan di grup Mitra Servis
menuju lokasi di grup Pelanggan

Menerima info dari Admin Grup ’V

Menunggu
montir di lokasi

Melakukan
pembayaran

Gambar 6. Sequence Diagram Pesan Jasa Servis

Pada Gambar 6, dapat dilihat bahwa alur urutan pada fitur Pesan Jasa Servis untuk
Mitra dimulai dari pelanggan memilih menu Servis, sistem menampilkan katalog daftar servis
lalu pelanggan memilih jasa servis yang dibutuhkan. Selanjutnya, sistem menampilkan

halaman checkout lalu pelanggan memilih lokasi pelanggan berada. Sistem membuka
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aplikasi Whatsapp, pelanggan masuk ke grup Pelanggan, dan mengirim bukti pesanan
berupa screenshot. Lalu Admin Grup Reparation mengecek bukti pesanan dan
meneruskannya ke grup Mitra Servis. Selanjutnya, mitra servis mengecek status montir. Lalu,
mitra servis mengirim montir ke lokasi dan memberi info pada Admin Grup Reparation.
Selanjutnya, Admin Grup Reparation meneruskan info di grup Pelanggan, pelanggan
menerima info dari Admin Grup Reparation, menunggu montir di lokasi, dan melakukan

pembayaran berupa cash pada montir.

3.2.2 Desain

Pada tahap ini, desain dari sistem dibuat lalu diperoleh data-data hasil penelitian
seperti arsitektur sistem, tampilan user interface, dan parametric diagram.
1. Arsitektur Sistem

Pada Gambar 7, dapat dilihat bahwa aliran data dimulai dari perangkat Android
pengguna yang terhubung ke internet lalu melakukan request data ke application server

dengan melewati firewall terlebih dahulu. Lalu, database server yang mengolah data

mengirim data keluar hingga ke perangkat pengguna.

Sistem Informasi Aplikasi Reparation

Perangkat
Android

Interaksi

o

Pelanggan

=
8 Interaksi

Mitra

Internet Firebase

Mengolah
data

=]
B Database

server

Mengizinkan data
masuk dan keluar

Terhubung
ke internet

Firewall Application
server

~—=_

Perangkat
Android

Gambar 7. Arsitektur Sistem

Adapun standar bagi pengguna untuk menggunakan aplikasi Reparation yaitu memiliki
sistem operasi minimal Android versi 5 ke atas, hardware dengan RAM minimal 4 GB dan
penyimpanan internal minimal 16 GB, software dengan aplikasi Whatsapp versi terbaru dan
Google Play Store, serta untuk jaringan dengan jaringan Broadband atau WiFi minimal 5

Mbps. Sementara itu, standar database server yang digunakan yaitu Firebase.

2. Tampilan User Interface

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan pada Tabel 1 dan Gambar 2, desain user
interface yang baru dibuat menggunakan aplikasi Figma. Desain baru tersebut dibuat karena
user interface yang lama merupakan hasil pemodelan menggunakan pemodelan UML
sementara user interface yang baru menggunakan pemodelan SysML. Hasil desain tampilan

user interface dapat dilihat pada Gambar 8.
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Daftar Servis

Ganti Ol
atimasi harga Fp. S0(

Ganti Ban

Ganti Aki
Estima Qe ] le

Tambal Ban

Pilih lokasi

Pesanan Anda
Alamat ;
Gantl Bar 50000
Total hawgas Rp. 53000

] |

Mau tambah ?

(@)

(b)

Gambar 8. Tampilan Halaman Fitur Pesan Jasa Servis dan Tambah Pesanan Jasa Servis

Pada Gambar 8

(a), dapat dilihat bahwa halaman Daftar Servis menampilkan jasa

servis yang tersedia serta tanda panah yang berfungsi untuk kembali ke halaman Home.

Dapat dilihat juga jasa
masing. Pada Gambar

Lokasi yang berfungsi

servis yang ditampilkan lengkap dengan jenis dan harganya masing-
8 (b), dapat dilihat bahwa halaman Checkout memiliki tombol Pilih
bagi pelanggan untuk menentukan lokasi dimana pelanggan berada.

Selain itu, terdapat juga pesanan dengan harganya masing-masing. Terdapat juga total harga

dari jasa servis yang

dipesan serta tombol Tambah yang berfungsi untuk menambah

pesanan jika diinginkan. Adapun tombol Pesan yang berfungsi menyimpan data ke database

dan membuka aplikasi Whatsapp untuk masuk ke grup Pelanggan. Sementara pada Gambar

8 (c), dapat dilihat bahwa halaman Pilih Lokasi menampilkan peta Google Maps yang

berfungsi bagi pelanggan untuk menentukan dimana lokasi pelanggan berada.

3. Parametric Diagram

nomorHP: String nomorHP: String

lokasi: String l: lokasi: String

Pesan Jasa Servis

totalHarga: Double
enis Servis: String

]

totalHarga: Double

hargaServis: String

momorHP: String

Daftar Akun

| jenisServis: String | | hargaServis: Double |

namalengkap: String

L]

jenis Servis: String

L]

harga Servis: String

namalengkap: String

Tambah Pesanan Jasa Servis

Contoh parametric diagram pada Gambar

Gambar 9. Contoh Parametric Diagram

9 menjelaskan batasan-batasan

berdasarkan fungsionalitas yang ada pada sistem. Dapat dilihat bahwa batasan-batasan

Sampurna Panjiwinata, Mohammad Fajar, Hasniati

77




Jurnal llmu Komputer KHARISMA TECH

tersebut berupa atribut atau parameter dari fungsionalitas yang ada pada sistem yang
terhubung dengan value property melalui port-nya masing-masing. Dapat dilihat juga terdapat

beberapa value property yang terhubung dengan dua port dari fungsionalitas yang berbeda.

4. Pemetaan Requirement Diagram ke Parametric Diagram

Berdasarkan Gambar 2 dan Gambar 9, dilakukan pemetaan dari requirement diagram
ke parametric diagram untuk mengetahui ketertelusuran diagram. Pemetaan tersebut dapat
dilihat pada Gambar 10. Gambar 10 menunjukkan hubungan yang lebih kompleks
dikarenakan adanya ketergantungan antara beberapa atribut atau parameter yang terlibat

dengan terpenuhinya suatu requirement.

==reguirement==
Pesan Jasa Servis

lokasi: String Id ="4.0" —

text = "Sistem harus dapat menyediakan
fitur dimana pelanggan dapat memesan [—

lokasi: String . jasa servis yang tersedia.”
nomorHP: String nomorHP: String

totalHarga: Double l: totalHarga: Double

Pesan Jasa Servis

| <deriveReqt==

[Fnis Servis: String hargaServis: String =<requirement== .
Tambah Pesanan Jasa Servis

Id ="4.1"
text = "Sistem harus dapat menyediakan
—| jenisServis: String | | hargaServis: Double I— fitur dimana pelanggan dapat menambah

pesanan jasa servis jika diinginkan.”
( jenis Servis: String hargaServis: String l

Tambah Pesanan Jasa Servis

Gambar 10. Contoh Pemetaan Requirement Diagram ke Parametric Diagram

Berdasarkan Gambar 10, dapat dilihat bahwa setiap atribut yang ada berhasil
dipetakan ke requirement Pesan Jasa Servis dan Tambah Pesanan Jasa Servis. Adapun
atribut-atribut yang terdapat pada fungsionalitas Pesan Jasa Servis adalah daftarServis,
nomorHP, lokasi, totalHarga, jenisServis, dan hargaServis. Sementara atribut-atribut yang
terdapat pada fungsionalitas Tambah Pesanan Jasa Servis adalah daftarServis, jenisServis,

dan hargaServis.

5. Pemetaan Parametric Diagram ke Baris Kode

Pada tahap ini, dilakukan pemetaan dari parametric diagram ke baris kode Java pada
aplikasi Android berdasarkan parametric diagram yang telah dibuat pada Gambar 9. Sebagai
contoh, pemetaan hanya dilakukan terhadap dua fungsionalitas yaitu Daftar Akun dan Pesan

Jasa Servis. Contoh pemetaan tersebut dapat dilihat pada Gambar 11.
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nomorHP: String

nomorHP: String
Daftar Akun

namalengkap: String |_|
namalengkap: String

nomorHP: String

lokasi: String

nomerHP: String

Pesan Jasa Servis

totalHarga: Double totalHarga: Double

import android.content.Intent; enis Servis: String

hargaServis: String
public class daftarAkun {
private String namaLengkap;
private String nomorHP;
void simpanDataUser (String userld, String
namaLlengkap, String nomorHP) {};

}

jenisServis: String

hargaServis: Double

import android.content.Intent;

public class pesanan [ jenis Servis: String hargaServis: String
private String jenisServis; Tambah Pesanan Jasa Servis
private Double hargaServis; }

public class detailPemesanan {
private String jenisServis;
private Double hargaServis;
private String lokasi;
private Double totalHarga; }

Gambar 11. Contoh Pemetaan Parametric Diagram ke Baris Kode

Berdasarkan Gambar 11, dapat dilihat bahwa parametric diagram berhasil
menghasilkan potongan kode berdasarkan atribut atau parameter meskipun kode tersebut

bukan merupakan kode sempurna yang dapat digunakan dalam implementasi sistem.

3.2.3 Pengujian Black Box

Pengujian black box dilakukan terhadap beberapa fungsionalitas yang dipilih pada
aplikasi Reparation. Pengujian dilakukan dengan menjalankan aplikasi Reparation dan
mengamati hasil output apakah berhasil atau mengandung kesalahan. Fitur contoh yang

dipilih dan diuji yaitu Pesan Jasa Servis dan Tambah Pesanan Jasa Servis.
EETTFRETYTTETE T TP

A s
v
o @9
Daftar Servis Pesanan Anda
= Ga i on
Ganti Ban N @ b
Total Harga : Rp 5000.0 ' ¢ v

Tambal Ban

o

Mau tamban tagi o o
T o7

s £

"
4_;;
Q
@ 1 P

@) (b) (©)

Gambar 12. Pengujian pada Fitur Pesan Jasa Servis dan Tambah Pesanan Jasa Servis

Gambar 12 menunjukkan bahwa pengujian black box untuk fitur Pesan Jasa Servis
berhasil dilakukan dimana sistem menampilkan halaman Daftar Servis, Checkout, dan peta
Google Maps.
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4,

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan disimpulkan, yaitu:

1.

System Modeling Language (SysML) dapat diimplementasikan pada pemodelan dan
perancangan aplikasi Reparation. Diagram-diagram yang dihasilkan yaitu activity diagram,
parametric diagram, requirement diagram, use case diagram, dan sequence diagram.
Parametric diagram digunakan untuk menentukan batasan-batasan berupa atribut dari
fungsionalitas pada sistem. Requirement diagram digunakan untuk menganalisis
kebutuhan fungsional dan non-fungsional pada sistem seperti Daftar Akun, Pesan Jasa
Servis, Perangkat Pengguna, dan lainnya serta ketertelusuran dari requirement diagram
ke use case diagram dan parametric diagram.

Hasil pengujian black box menunjukkan hasil output berhasil dijalankan dengan baik
terhadap beberapa fungsionalitas yang diuji seperti Pesan Jasa Servis dan Tambah

Pesanan Jasa Servis.
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